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This researchstudyfocuseson theYogyakarta-Surakartaisolects,a means
of communicationamongmembersof communitiesin theareasof Yogyakartaand
Surakarta,whosestatusaslanguage,dialect,orsubdialecthasnotbeenestablished
yet.It is necessaryto establishthestatusof thetwo isolectsas thereis confusion
among educationalpractitionersand membersof communitiesin general
regardingtherulesof thestandardJavanesethatthegovernmenthasestablishedso




For that purpose,a field survey was conductedin the Province of
YogyakartaSpecialTerritory and the Ex-residencyof Surakarta.The research
objectsincludedall Javaneseutterancesin the Yogyakartaand Surakartaareas
whosestatusaslanguage,dialect,andsubdiolecthasnotbeenestablishedyet.The
datawerecollectedthroughinterviews,accompaniedby observations,recording,
andnotemaking,employinga listof 200basicwordsby Swadesheditedby Pusat
Bahasa,avocabularylistof 600glosses,a listof phrases,anda listof sentences.The
datawereanalyzedby adiachronicmethodusingthelexicostatisticstechniqueand
asynchronicmethodusingthecomparativetechnique.
The researchfindingsshow thatthestatusof therelationshipof thetwo
isolectsis therelationshipbetweendialectsin onelanguage(thepercentageof the
familysimilaritiesbeing86.75%).This is supportedby theresultsof thesynchronic
analysisthroughthevocabularyof 600glosses,thephraselevel,and thesentence















ling mumi dan kayabentuk.HasHpe-
nelitian tersebutditerima pemerintah




Jawa resmi dan yang diajarkan di
sekolah-sekolah.Oalamperkembangan
selanjutnya, ketetapan bahasa Jawa





kolah di Provinsi Jawa Tengah,DIY,
dan Jawa Timur, sampai sekarang.
Selainitu, buku-bukupelajaranbahasa
Jawa juga ditulis dalam dialek yang
sarna.
Kenyataan tersebutmenyirat-
kan suatu anggapan bahwa bahasa
Jawa dialek Yogyakarta-Surakartame-
rupakansatu kesatuandialek.Padahal
dalam perjalananwaktu dan perkem-




duga jumlah persamaankedua isolek
menurun secarasignifikan pada saat
ini. Jika temyatakeduanyaterbuktibu-
kan merupakansatu kesatuandialek,
ketetapandialek Jawa standar perlu

















standar yang ditetapkanselama ini.
Suatu penelitian yang komprehensif
danmendalamperludilakukan,meng-
ingat hasiInya akan berdampakluas




Secara spesifik, tujuan pene-
litianini dijabarkansebagaiberikut.






c. Jika statushubunganantara isolek




d. Jika dialek standar bahasa Jawa
telah ditetapkan,mengidentifikasi














bahasadaerah lain di Indonesia,di-
gunakandi Provinsi OaerahIstimewa
Yogyakarta(DIY), Jawa Tengah, dan
Jawa Timur denganjumlah penduduk
63.921871(sensus1990).Oi Jawa Barat,




utara.Di luar Jawa, bahasaJawa di-
temukandi daerahtransmigran.Di luar
Indonesia,bahasaJawa digunakandi

































Trudgill, 1980). Dalamhal ini bahasa
dipandangsebagaisekumpulandialek
yang bersifatsaling paham (mutually
intelligible)antara satu dengan yang
lain. Searah dengan Chambers &
Trudgill, Soepomo(1976)menyatakan,









c. BahasaJawa Yogyakartadan Jawa
Surakarta
Dari latar belakang sejarah
diketahui bahwa sejak perjanjian
Giyanti (13-2-1755),kerajaanSurakarta
dibagi menjadi dua, yaitu wilayah
SurakartaHadiningratdiperintaholeh









dua pusat kerajaan yang masing-
masing bahasanyadijadikan norma
bahasaJawa yang baku. Dalam per-
kembanganselama 250 tahun lebih,
kedua bahasa mengalami perkem-
banganyang pesat.Surakartasebagai
kota dagangdan Yogyakartasebagai
kota pendidikan, budaya, dan pari-
wisata. Yogyakarta dikunjungi oleh















4d. Bahasa Jawa Standar dan
Substandar
OalamkelompokbahasaJawa,
ada dialek standar dan dialek sub-
standar,sepertidialekBanyumas,Jawa
Timur, Tegal, atau Semarang.Oalam
bahasaJawa Standar,terdapattingkat-
tingkat yang lebih banyak,yaitu (1)
ngoko,(2) ngokoa/us,(3)krama,dan (4)
krama a/us. Tingkat-tingkat tersebut
merupakanisyarattatahubunganyang




Jawa Banyumas, misalnya, hanya
mengenaldua tingkatbahasa,yaitu (1)





di pedesaan,sementara tingkat tutur
basadalambahasaBanyumasdiguna-





jenjang SO kelas permulaan,bahasa
Banyumasmasihberperan.Hal itujuga
terjadipadaJawa Semarang(Raminah,




dikenal penutur mudanyadan lama
kelamaan bisa punah. Selanjutnya
Raminahmenambahkan,yang dimak-
sud dialekstandaradalahdialekSura-
k...rta. Hal itu menyiratkansuatupe-
maknaanbahwaJawa standaradalah
dialek Surakarta. Oikaitkan dengan
hasH penelitian Poensen (1897),apa
yang dikatakanRaminahtersebutada
benamya
e. Kajian Teori Linguistik Kontrastif
danHistorisKomparatif
Lek atauisolekadalahvarietas
intrabahasayang masih netral yang




Searah dengan itu Fernandez (2002)
mengatakanisoleksebagaiistilahyang






ada beberapametode analisis isolek
sebagaidialek,salahsatudi antaranya
dialektometri. Menurut Rivier (1975
dalamMahsun1995),dialektometrime-
rupakanukuranstatistikyangdiguna-
kan untuk melihatseberapajauh per-
bedaandan persamaanyang terdapat












densibunyi dan yang berupavariasi.
Oialektometrimencampuradukkandua





Cara yang lain adalahmelalui
kajianLinguistikKomparatifDiakronis
yang memanfaatkanmetode leksi-





.Pasangandikatakan kognat, jika (a)
pasangan kosakata identik, (b) pa-
sangan mirip secara fonetis dalam
posisiartikulasiyangsarna,(c) adanya
korespondensibunyi, dan (d) dalam
satupasanganterdapatperbedaansatu









an antara dua bunyi tutur. Jika ke-
samaan keduanya antara 81-100%
(Crowley, 1997),bunyi tutur disebut
dialekdalamsuatubahasa(diillectof a
language), dan (36- 80 %) merupakan
bahasa dalam satu keluarga bahasa







bahasa sukar sekali berubah di-
bandingkandenganbagianlainnya.
Kosakatayang sukar berubah itu
disebutkosakatamendasar(basic
vocabulary)yaitu kosa kata yang
bersifat universal (terdapatdalam
semuabahasa).
2. Retensi atau ketahanankosakata
dasar adalah konstan sepanjang
masa.Menurut asumsi ini, dalam
waktu 1000tahun, retensiberkisar
sekitar80%.
3. Perubahanyang terjadipada kosa









itu, Pusat Bahasa telah menyusun
daftarkosakatamendasardenganme-
nyesuaikandengan kondisi di Indo-
nesia.Karenaitulah, dalam penelitian
ini, digunakanmetodeleksikostatistik
sebab metode tersebutdapat diper-




bertumpu pada kajian komparatif

















Berbedadengan itu adalah laporan
penelitianRaminah(1986)yangmenye-
butkan bahwa dialek Jawa standar
adalah dialek Surakarta. Apa yang
dikatakanRaminahsearahdenganhasil
penelitianPoensenseratustahunyang











Jawa dialek Solo maupunJawa dialek
Yogyakarta.HasH penelitian tersebut
melaporkanbahwa kedua dialek me-
nunjukkanadanyavariasibunyi. Pada
tingkat leksikal ditemukan unsur
leksikal yang menunjukkan variasi
dialektal. Penelitian tersebut meng-
isyaratkan bahwa ada Jawa dialek
Yogyakartadan ada pula Jawa dialek
Surakarta.
PerbedaanantarabahasaJawa
Yogyakartadan Jawa Surakarta ter-
ungkapdalampenelitianSuyata(2002).
Dengan konsep komparatifdiakronis
tentang pinjaman bahasa, trungkap
21,9%bukan asli dan 78,1% asli. Se-
belumnya,dengankonsepyang sarna
Suyata (1980)menemukandari 1000
kata Jawa Yogyakartayang diteliti,
sebanyak756 kata adalahasli baJ1asa




yaitu bahasa Jawa Yogyakarta lebih
inovatif daripada bahasaJawa yang





tologi tentang BahasaJawa di Jawa
Tengah Bagian Timur menyebutkan
bahwa dialek Jawa Tengah bagian
Timur ada dua macam,yaitu dialek
pesisir di sebalah utara dan dialek






dengan status hubungan Jawa
Yogyakarta-Surakartamendorongpe-
neliti untuk menelitilebih jauh bagai-
mana status yang sebenarnya.HasH
penelitiandiharapkandapatdipercaya
dan menjadi pertimbanganbagi pe-







Diakronis, melalui teknik leksiko-
statistik, sesuai dengan anjuran
Crowley (1997),denganmenggunakan




perhitungan serupa itu menjelaskan



























unsur yang sarna yang terdapat
pada dialek Yogyakartadan Sura-
karta.
3. Penetapan dialek bahasa Jawa
standar, berimplikasi pada pene-





ada pada dialek Yogyakartadan
Surakarta.
B.MetodePenelitian





bahasa standar dan substandar di
sekolah, juga dilakukan survei di
daerah Karesidenan Banyumas dan
JawaTimur.
Obyekpenelitianadalahsemua
bunyi tuturJawa di daerahYogyakarta
dan Surakartayangbelum ditentukan




di daerahBanyumasdan Jawa Timur
jugamenjadiobyekpenelitian
Lokasipenelitianadalah desa
di wilayah Provinsi DaerahIstimewa
Yogyakarta (DIY) dan daerah Eks-
KarisedenanSurakarta(Petaterlampir).
Untuk wilayah DIY,.daerah-daerah
yang dipilih adalahdaerah(1) sekitar
Kraton, (2) KabupatenGunungkidul,
(3)Bantul, dan(4)Kulonpraga.Untuk
daerah eks Karesidenan. Surakarta,




informan. Untuk setiap titik
pengamatandigunakan minimal dua
orang informan,satu informanutama
dan yang lain informan pembantu/
pendampinguntuk melengkapidata
informan utama, jika diperlukan,
sekaligusuntukvalidasidata.Pengam-
bilan databerlangsungdalamsuasana




Data diambil dengancara, (1)
cakapdenganteknikcakapsemuka,yang
lebih dikenal dengan istilah metode
wawancara, (2) simakdengan teknik
simaklibatcakapdan simakbebaslibat
cakap.Untuk menghindarikesanpeng-
ujian kemampuaninforman, di sam-
ping teknik bertanya langsung, di-
gunakanjugateknikpancingdancakap
terarah.




bahwa yang dipentingkan adalah
bahasatuturannya,bukan isi tuturan-
nya. Teknik simakbebaslibatcakapdi-
lakukan dengan melakukan "curi
dengar"ataumerekampercakapandan








edisi Pusat Pembinaandan Pengem-
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8Kedua,daftarkosakata,pengembangan
dari kosakata mendasar Swadesh,
berjumlah 600 kata (kosakata 600
medanmakna),Oaftartanyaandisusun





hulu, terbukti bahwa daftar tanyaan
tersebut terbukti valid untuk pene-
litian-penelitianjenis ini. Ketiga,daftar
tanyaan frase dan keempat daftar
tanyaankalimat.
Datadianalisisdenganmetode








Seberapa besar jumlah persentase
kerabatmenentukanstatusisolekyang
diteliti,apakahsebagaibahasa,dialek,
atau sub-dialek.Selain itu, data yang
lain dianalisissecarasinkronisdengan
teknik padan, hubung banding
C. HasHdanPembahasan




yang dibandingkan sebanyak 173
(86,5%)kognat.Sisanyasebanyak27
pasang(13,5%)tidakkognat.Di antara
yang kognat, ada 5 pasang (2,5%)
sedang berkembangke arah tidak
kognat.MenurutCrowley (1997),hasH
persentase serupa itu menjelaskan
bahwahubunganantarisolektermasuk





Evidensi pasangankognat Jawa Yog-
yakarta-Surakartaantaralain tampak
padaTabel1berikut.














Kosakata Tuturan Jawa Tuturan Jawa Keterangan
Swadesh Yogyakarta Surakarta Kognat
1. Abu Awu awu +
2. Akar Oyot oyot +
3. Apa Apa apa +
4. Berenang Nglangi nglangi +
5. Bulu Wulu wulu +
6. Dua loro,kalih loro,kalih +
7. Ibu fuu sibu +
9Tabel2:PasanganTidak KognatTuturanJawaYogyakarta-Surakarta
empat, seperti sapi atau kambing.
Namun kata yang sarna pada Jawa
Surakarta disebut iwak yang juga
bermakna 'ikan', yaitu hewan yang







pasangan tidak sama/mirip. Dalam
perkembangannya,jurnlah pasangan
yang sama/mirip akan berkurang,
mengingatada 8,8% pasanganyang
sedang berkernbangke arah tidak
sama/mirip. Dari evidensi tersebut
dapat diketahui bahwa jumlah
persentasekesamaanlebih besar dari
80%, jumlah yang cukup untuk
mendukung hasH analisis dengan
teknikleksikostatistik,yaitu.hubungan
Tabel3:PasanganyangBerkembangkeArahTidak Kognat
Dari Tabel 3 dapat diketahui













ada kriteria tertentutentang hal itu
berdasarkananalisis dengan metode
sinkronis,tetapikesamaanyang>80%






- - -- -- -- - -
No. . Kosakata TuturanJawaYogyakarta TuturanJawaSurakarta KeteranganSwadesh Kognat
1. Angin Angin Barat -
2. Asap kebul,asep keluk -
3. Awan wan,mendhung Mega -
4. Bengkak Tebeng abuh -
5. Oaging Oaging iwak -
6. Oebu Lebu Bleduk -
No. KosakataTuturanJawaYogyakartaTuturanJawaSurakartaKeteranganSwadesh Kognat
1. Baik Apik,sae,ampuh Apik,sae +/-
2. Banyak Akeh,kathah,nembrah Akeh,kathah +/-
3. Istri Soja,semah,batih Sojo,semah,sisihan +/-
4. Jalan Oalan Oalan,ratan +/-
5. Suami Sojo,semah,batih Soia,semah,sisihan +/-
10
Tabel 4: Pasanganyang SarnaTuturan Jawa Yogyakarta-Surakartarnenurut
Kosakata600MedanMakna







atau rambak.Di Surakartaada rumah
makan yang terkenal dengan 'karak
ndesa'nya. Pada sisi lain, rambak
Su:-akartamempunyaimakna lain di
Yogyakarta.RambakYogyakartaberarti
krupuk terbuatdari kulit kerbauatau
krupukterbuatdari patio
Selainitu, ditemukanpasang-
an kosakata yang berkembangdari
sarnamenuju ke tidak sarna.Contoh
adapadaTabe16berikut.
Dari tabel di atas tarnpak
bahwa pasangankosakatamula-mula
sarna, tetapi pada perkembangan
selanjutnyamunculkosakatabarnyang
menjadikannyake arah tidak sarna,
sepertidarikatamojahmunculkaoskaki.
Hal itu merupakanevidensibarnyang




Tuturan Jawa Tuturan Jawa
KeteranganYogyakarta Surakarta
1. Bilangan Angka Angka +
2. Satusetengah. Siji setengah, karo Siji setengah, karo +
tengah tengah
3. Empat Papatsetengah,klima Papatsetengah,klima +
setengah tengah tengah
4. Duapuluh Rongpuluh,sekodhi Rongpuluh,sekodhi +
5. Pagi Esuk Esuk +




1. Pagitadi Esukmau Mauesuk -
2. Belikat Enthong-enthong Singkap
-
3. AnakadikAwan Prunan. Ponakan -
4. Minyakwangi Ambri Pende/ -
5. Ayam jantan Jagoan Lancur -
muda
6. Kacngtanah Kacan srenthu/ Kacan bro/ -
7. Singkonggoring Ba/ok B/anggreng -
8. Krupukulit Rambak Krecek -
9. Kelapaparut Parutank/apa K/apaparut -
10. Krupukberas Lempeng Karak,rambak
-
11
Tabel6: Pasanganyang Berkernbangrnenuju ke Tidak Sarna berdasarkan
Kosakata600MedanMakna




bentuk frase pada tuturan Jawa
Yogyakartadan Surakarta,yangsarna
hanya sebesar 17,1%. Ungkapan
berbeda lebih banyak, yaitu sebesar
22,8%,dansedangberkernbangrnenuju
perbedaansebesar65,7%,jurnlahyang
paling besar.Hal itu rnengisyaratkan
bahwa pada tataran frase, perkern-
banganrnenujuperbedaancukupbesar.
Pada rnasa rnendatang perbedaan






Surakarta, sebab Jawa Yogyakarta
rnenggunakan ungkapan-ungkapan
baru lebih banyak dan bervariasi
daripadaJawaSurakarta.Hal itu dapat
ditelusuri rnelalui data yang berupa
ungkapan-ungkapanfrasekhasYogya-
karta yang sebesar44,7%,khas Sura-








Oari Tabel 8 dapat ditelusuri
bahwa ungkapandalarn tataranfrase
Jawa YogyakartaberbedadenganJawa
Surakarta. Perbedaan terjadi karena





Tuturan Jawa Tuturan Jawa
KeteranganYogyakarta ' Surakarta
l. Tengahhari Bedhug,tengange Bedhug +/-
2. Kelak Suk,kapan-kapan Suk,mbesuke +/- -
3. Kadang-kadang Sok-sok,kala-kala Sok-sok, +/-
kadhangkala
4. Bahu Pundhak,bau Pundhak +/-
5. Betis Kempol Kempo!,kentol +/-
6. Celanapanjang Kathokdawa,c1ana Kathokdawa +/-
7. Kaoskaki Mojah,kaoskaki Moiah +/-
No. Gloss
Tuturan Jawa Tuturan Jawa
KeteranganYogyakarta Surakarta
l. Masakair Nggodhogwedang Nggodhog +
wedang
2. Menanaknasi Ngliwet,adang Ngliwet,adang +
3. Barusajamakan Tes wae mangan, Lagi wae +
lagibarmangan mangan, lagi
entasmangan
4. Tidakjadi Wurung,rasida Wurung,rasida +










Proses ke arah berbedaterns













ora apa-apa,ora nggawa-gawa,dan ora
ent'lk-entuk,sementaraSurakartahanya
satubentuk,yaitugluthung.
4. Tataran Kalimat Jawa Yogyakarta
danSurakarta
Data lapangan menunjukkan
bahwa klausa atau kalimat yang me-
wakili ungkapan tertentu,gaya dan
logatbicaratertentuhanyasedikit(2%)
yang menunjukkankesamaanantara




sebanyak 50%. Keadaan ini searah
denganapa yang terjadipada tataran
frase, sebagian besar bentuk-bentuk
klausa atau kalimat sedang dalam
prosesberkembangmenujuperbedaan.












No. Gloss TuturanJawaYogyakarta Tuturan Jawa Keterangan
Surakarta
1. Cantiksekali Ayu tenan,me blok-meblok, Ayune pol, -
menor nemen,moblong-
moblong
2. Tidak Ora apa-apa,ora entuk-entuk, Gluthung, ora -
membawa ora nggawa-nggawa,babar nggawapapa.
apa-apa net,babarpisan,babarbias.
3. Tidak tahu Ora ngertibias,buk ra ngerti, Ora ngerti babar -
sarnasekali babarnetrangerti. pisan, ora ngerti
tenan.
4. Makan, apa Mangan,apalawuhe? Mangan, apa
-
lauknya? iwake?
5. Mau ke Arak nengndi? Arep neng Arepnyangndi? -
mana? ndi?
tertentu.Kata klitik je dan gek,misal-
nya, adalahkhasJawaYogyakartadan
kidanrikadalahkhasSurakarta.
Di samping itu, dijumpai
bentuk-bentuk yang berkembang,




nya cukup banyak, bahkan paling
banyakdaripadabentuk-bentukyang
lain. Keadaantersebutmengisyaratkan
adanyaarus kuat ke arah perbedaan
antaraJawaYogyakartadanSurakarta.
5. Tuturan Jawa Standar dan
Substandar




dikatahui bahwa dialek Surabaya
mempunyaipasangankognat,sebesar
84% dengan Jawa Yogyakarta,dan
sebesar.86% denganJawa Surakarta.
Hal itu menunjukkanbahwa dialek
Jawa Timur lebih dekatke Surakarta,
ataupengaruhJawa SurakartakeJawa
Timur lebih kuat daripada pengaruh
JawaYogyakarta.Kraton sebagaipusat




wilayah timur lebih besar daripada
pengaruhkratonYogyakarta.
Selain itu, data menunjukkan
bahwapasangankognatantaradialek
Banyumas dan Jawa Yogyakcrta
sebesar83% dan sebesar80,5%antara
dialek Banyumas dengan Jawa
Surakarta.Hasil tersebutmengukuhkan
pendapatbahwaisolekJawaTimur dan
Banyumas merupakan dialek yang
berdirisendiridalamkelompokbahasa
Jawa. Selainitu, juga dapat diketahui
bahwadialekBanyumaslebihdekatke






















No. Gloss JawaTimur YI! Skt Banvumas YI! Skt
1. 'Anak'. Arek - - Bocah - -
2. 'Aku' Aku + + Envonl! - -
3. 'Asap' Beluk - + Kukus - -
4. 'Bagaimana' Yokapa - - Kepriben - -
5. 'Baker' Kobar - - Garang - -
6. 'Baring' Klesetan - - Turon - +/-
7. 'Berat' Abot + + Anteb - -
8. 'Benl!kak' Aboh - + Gedhe - -
9. 'Berenang' Ngelangi + + Dus-dusan - -






TabellO: Tuturan Jawa Yogyakarta-Surakartadan Jawa Timur-Banyumas
menurutKosakata600MedanMakna
Surakarta.Dengan demikian, Jawa
Timur lebih berkiblat ke Surakarta,
sedangkan Banyumas berkiblat ke
Yogyakarta.
b. Kosakata600Medan Makna Jawa
StandardanSubstandar
Data yang terjaringdianalisis




yang sarna antara Jawa Timur dan
Surkarta sebesar 82,5 % dan yang
berbedasebesar15,5%.Hal itu dapat
dimaknai bahwa Jawa Timur lebih
dekatdenganSurakarta,ataupengaruh
KratonSurakartake Jawa Timur lebih
kuatdaripadapengaruhYogyakarta.
Selain itu, antara Banyumas




yang sarna Banyumasdan Surakarta
sebesar80,7%dan yang tidak sarna
se~esar19,3%.Hal itu dapatdimaknai
bahwaJawa Banyumaslebih dekatke
Yogyakarta, atau pengaruh Jawa
Yogyakartake Banyumaslebih kuat












d. TataranKalimat Jawa Standardan
Substandar
Dilihat dari perbedaanyang
ada, perbedaanJawa Timur - Yogya-
kartasebesar80% dan Jawa Timur -
Surakartasebesar75%. Hal itu me-
nunjukkanbahwa Jawa Timur masih






85%. Hal itu mengisyaratkanbahwa






-- - - - - -- --
No. Gloss JawaTimur Y Skt Banyumas Yg Skt
l. 'sesisir'. Saksisir - - Seepek - -
2. 'sedepa' Sakdhepa + + Selengen - -
3. 'sejengkal' Sakkil - - Sekilan + +
4. 'sebuah' Sito - - Glunthung - -







Hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa hubungan antara
isolek Yogyakartadan Surakartame-
rupakanhubunganantardialekdalam
satu bahasa.Hal ini didukung oleh
persamaanpasangankognatyanglebih
besardari 80%(sesuaidengankriteria










Yogyakarta dengan "dialek Yogya-
karta" dan Adisumarto (1978/1979)













(a) Lokasi titik pengamatan
penelitianKatrini (2002)dan penelitian
ini berbeda,meskipun sama-samadi
wilayah Yogyakarta dan Surakarta.
Lokasi yang berbedaakan menghasil-
kandatayangberbedadanselanjutnya
berbedapulahasilanalisisnya.
(b) Metode yang digunakan
Katrini (2002) adalah Dialektometri
yang berbedadengan metode pene-
litianini, yaitu Leksikostatistik.Seperti
dikatakan Mahsun (1995), metode
Dialetrometrimengandungkelemahan,













adalah bentuk berbeda dari bahasa
Litera,Volume6,Nomor1,Januari2007
---
No. Gloss JawaTimur Yogyakarta Surakarta Banyumas
1. 'air Wis umek, Gek diadoni, Gawenen, Ohekoken
mendidik, gaweateh cencemen, coren,
buatlahthe'. dhekoken, cencemen
comen
2. 'makan, Mangan, Mangan, Mangan, Madhang,
lauknya iwakeapa? lawuheapa? iwakeapa? karoapa?
apa?
3. 'tidak tahu Gak eroh Ora ngerti Ora ngerti Ora ngerti
sarnasekali bababpisan bias, buk ra babar pisan, babarbias.





terjadi mutually intelligible,di antara




Hal itu berarti di antaramerekaada
unsur-unsurberbedadi samping yang
sarna.Analog denganitu, hal itu juga
dapatterjadipadasubdialek.Oi antara
subdialek Yogykarta dan Surakarta,
menurutKatrini (2002),jugaadaunsur-
unsur yang berbedadi sampingyang
sarna. Atas pertimbangan tersebut,
dapat dikatakan bahwa unsur yang
sarnaantaraYogyakartadan Surakarta
diambil menjadi unsur Jawa standar
danunsurberbedamenjadiunsurlokal
masing-masing.





nya terkait dengan mata pelajaran
bahasaJawa Pemerintahtelahmenetap-
kan yang diajarkandi sekolah-sekolah
adalah bahasa Jawa Standar. HasH
penelitianini mengiimplikasikanbah-
wa materipelajaranbahasaJawa yang
diajarkandi sekolah adalah unsur-
unsuryangsarnayangadapadadialek
Yogyakartadan Surakarta,ditambah




Hal yang sarna juga berlaku
pada buku ajar. Buku ajarberisiJawa
Standar,yaituunsuryangsarnaantara




mang dipergunakan dalam tuturan
masyarakatsetempat.Hal itu sesuai
denganamanatUUD 45 pasal36 ten-
tang bahasa Oaerah. Bahasa lokal
sebagaibahasaOaerahsetempatharus
dipeliharadandijagakelestariannya.









an bahasaJawa Standarmasih suatu
keharusan.Bahasa yang digunakan











Pada dunia pendidikan, misalnya,
materi pembelajaranbahasaJawa di
JawaTimur dapat(1)unsur-unsuryang
sarna pada Jawa dialek Yogyakarta
atau Surakartaditambahunsur lokal,
yaitu dialek Jawa Timur. Oemikian
pula untuk Banyumas,yang diajarkan
(2)unsur-unsuryangsarnapadadialek
Yogyakartaatau Surakarta,ditarnbah
unsur lokal, yaitu dialek Banyumas.
Yangterjadiselamaini tidakdemikian,
di Banyumas,misalnya(Supardo,1995),


















kartacukup besar,lebih dari 80%,
tepatnya86,5%.HasH itu termasuk
ke dalamkriteria hubunganantar-
dialek dalam satu bahasa.Dengan
demikian,statushubungan kedua
isolek adalah hubungan antar-
dialek.
b. Simpulan tersebutdiperkuat oleh
hasH analisis melalui metodesin-
kronis terhadap data dari daftar
kosakata600medanmakna,analisis




nutur Jawa Yogyakartadan Sura-
karta (perbedaansebesar2,2,8%).
Perbedaantersebutakan berkem-


















disebutkan di atas, berimplikasi
pada penetapandialek Jawa Stan-
dar. Dialek Jawa Standaryang se-
mula adalah Jawa Yogyakarta-
Surakarta, sebagai satu kesatuan
dialek,perludirevisi.
f. Dalam dialek Yogyakartatemyata
adaunsuryangsarnadengandialek
Surakarta, selain ada yang khas
Yogyakarta.Demikian pula dalam
dialek Suarakarta.Terkait dengan
penentuan dialek Jawa Standar,
unsur-unsuryangsarnapadakedua
dialek, merupakandialek Standar
Jawa. Unsur yang berbedamenjadi
unsurlokal.
g. Adanya revisi penetapan dialek
Jawa Standarjuga berimplikasiter-
hadap dunia pendidikan. Dalam
pembelajaranbahasaJawa di seko-
lah diajarkandialek Jawa Standar,
yaitu unsur-unsuryang sarnapada
dialekYogyakartadan dialek Sura-
karta, di samping unsur lokal.
Dialek lokal Banyumasdan Sura-
baya, misalnya,akan tetap diajar-
kan, demikian pula unsur lokal
YogyakartaatauSurakarta.
h. RevisipenetapandialekJawa Stan-
dar juga berimplikasi pada pe-
nulisanbukupelajaranbahasaJawa.
Isi buku pelajaranadalah unsur-
unsur yangsarnapadadialek Yog-




di atas, dapat disarankan sebagai
berikut.
a. Penentu kebijakan,dalam hal ini
PusatBahasadan Depdiknassegera
mengambillangkah-Iangkahseper-
lunya untuk menetapkan dialek














c. Guru dan pada penulis buku ajar
bahasaJawa perlu menyesesuaikan
dengan ketetapan baru dialek
StandarbahasaJawa.Demikianjuga
masyarakatpada umumnya, dan
pemerhati bah~a Jawa pada
khususnya.
d. Terkaitdenganpembelajaranbahasa
Jawa di sekolah, perlu disusun
modul pembelajaranmodel baru
yangsesuaidenganketetapandialek
Jawa Standar baru. Hal ini di-
pandangperlumengingatparaguru




e. Bah~aJawa adalahbah~a daerah
terbesardi Indonesia, sudah se-






Selain itu, UNESCO telah mene-
tapkantanggal21 Februarisebagai
hari bah~a ibu intem~ionalsebab
bahasa ibu atau bah~a daerah
diyakini dapatmenyingkapseluruh
khasanah budaya etnis yang di-
dukungnya.
f. HasH dan simpulan penelitianini
perlu dibukukan agar inform~i
penelitianini dapattersebarluasdi
m~yarakatdan ditindaklanjutioleh
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